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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan limbah baglog jamur tiram
dan dedak padi terhadap hasil produksi dan nilai biokonversi maggot. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen dengan langkah Racangan Acak Lengkap (RAL) dengan
5 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah P1 = Limbah baglog jamur
tiram 100%, P2 = Limbah baglog jamur tiram 75% + 25% dedak padi, P3 = Limbah baglog
jamur tiram 50% + 50% dedak padi, P4 = Limbah baglog jamur tiram 25% + 75% dedak padi,
dan P5 = Dedak padi 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan penggunaan
limbah baglog jamur tiram dan dedak padi berpengaruh nyata terhadap hasil produksi dan nilai
biokonversi maggot. Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu penggunaan limbah baglog
jamur tiram dan dedak padi berpengaruh terhadap produksi dan nilai biokonversi maggot.
Penggunaan 25% limbah baglog jamur tiram dan 75% dedak padi memberikan hasil paling
tinggi dengan rata-rata hasil produksi maggot sebesar 90,75 gram dan nilai biokonversi 6,48%.
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ABSTRACT

This study aims to study and analyze the effect of using oyster mushroom baglog waste and
rice bran on production result and biconversion value of maggot. The research method used
was an experimental method with a completely randomized design (CRD) step with 5
treatments and 4 replications. The treatments given P1 = Oyster mushroom baglog waste
100%, P2 = Qyster mushroom baglog waste 75% + 25% rice bran, P3 = Oyster mushroom
baglog waste 50% + 50% rice bran, P4 = Oyster mushroom baglog waste 25% + 75% rice
bran, and P5 = Rice bran 100%. The results showed that the use of oyster mushroom baglog
waste and rice bran give significant effect on production result and biconversion value of
maggot. The conclusion from the results of this study is The use of oyster mushroom baglog
waste and rice bran affects the production and bioconversion value of maggots. The use of
25% of oyster mushroom baglog waste and 75% rice bran gave the highest yield with an
average maggot production yield of 90.75 grams and a bioconversion value of 6.48%.
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